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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara mega-biodiversity, salah satunya memiliki
keanekaragaman jenis primata yang tinggi dan dari 233 jenis primata yang ada di
dunia (Goodman dkk., 1998) lebih dari 40 jenis diantaranya atau 17,17%
diantaranyaadadi Indonesia, dari jumlah tersebut 30% diantaranya adal ah endemik
salah satunya adalah Lutung Jawa (Mc Neely dkk., 1990).

Namun sering dengan tingkat kerusakan hutan yang semakin luas,
menyebabkan habitat berbagai satwa primata juga semakin tertekan. Sehingga
upaya-upaya pelestarian harus dilakukan baik secara di habitat alaminya (in-situ)
maupun di luar habitat alaminya (ex-situ). Upaya konservasi ex-situ diantaranya
melalui penangkaran, kebun binatang dan taman safari. Dalam upaya penangkaran
jenis primata diperlukan informasi tentang perilaku alaminya di habitat aslinya.
Akibat pengurangan habitat untuk berbagai keperluan manusia, maka semenjak
tanggal 22 September 1999, Lutung Jawa (Trachypithecus auratus) telah dilindungi
undang-undang, berdasarkan SK. Menteri Kehutanan dan Perkebunan No.
7T73/Kpts-11/1999. Menurut CITES, Lutung Jawa (Trachypithecus auratus)
termasuk dalam kategori satwa yang tidak boleh di perdagangkan karena
keberadaannya terancam punah (Appendix: I1). dan pada tahun 2008 oleh ITUCN
diketegorikan sebagai primata yang rentan (vulnerable) terhadap gangguan habitat
karenaterus terdesak oleh kepentingan manusia (Nijman dan Supriatna, 2008).

Salah satu cara konservas tersebut adalah penangkaran. Prinsip yang harus
diperhatikan dalam usaha penangkaran adalah memenuhi kebutuhan satwa untuk
hidup layak dengan mengkondisikan lingkungannya seperti pada habitat alaminya,
sehingga satwa tersebut dapat berproduks dengan baik. Selain itu keberhasilan
rehabilitas dari suatu spesies, sangat didukung oleh pengetahuan dari perilaku
satwa tersebut. Perilaku makan dan kawin adalah perilaku yang berpengaruh
terhadap perkembangbiakan satwa primata tersebut (Alikodra, 1990).



Pada proses penangkaran ini terdapat metode pengelompokkan pada L utung Jawa.
Alasan primata berkelompok adalah mempertahankan sumber daya, pertahanan dari
predator, efesiens foraging, kepastian reproduksi. Salah satu tujuan reproduksi adalah
untuk memperoleh keturunan dari spesies Lutung Jawaini untuk mencegah kepunahan.
Lutung Jawa memakan lebih dari 66 jenistumbuhan yang berbeda. Komposisi makanan
ialah 50 % daun, 32% buah, 13 % bunga dan sisanya bagian dari tumbuhan serta
serangga. Ruang jelgah antara 15-23 Ha, dengan pergerakan harian dapat mencapai
500-1.300 meter. Dalam hidupnya L utung Jawa membentuk kelompok dengan beberapa
individu mulai dari 6-23 ekor (Cheney dkk., 1987).

Dalam setiap kelompok hanya ada satu jantan dewasa sebagai pimpinan, dan
beberapa betina dewasa sebagai pasangan serta anak-anak yang masih dalam asuhan
induknya (Supriyatna dan Wahyono, 2000).

1.2 Rumusan Masalah

1. Apasgja aktivitas yang dilakukan Lutung Jawa jantan (Trachypithecus auratus) di Pusat
Rehabilitas Primata Jawa the Aspinall Foundation ?

2. Bagaimana interaksi individu jantan dan betina Lutung Jawa (Trachypithecus auratus)
dalam proses pembentukkan pasangan di Pusat Rehabilitas Primata Jawa the Aspinall

Foundation ?

1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui jenisinteraks yang dilakukan Lutung Jawa (Trachypithecus auratus di
Pusat Rehabilitasi Primata Jawa The Aspinall Foundation Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui interaks individu Lutung Jawa jantan terhadap betina dalam proses
pembentukkan pasangan Lutung Jawa (Trachypithecus auratus) di Pusat Rehabilitasi Primata
Jawathe Aspinall Foundation Jawa Barat.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pendlitian ini dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Melaui penelitian ini dapat didorong dan memberikan motivasi kepada peneliti lain untuk

mengadakan penelitian selanjutnya sesuai dengan aturan dan kebijakan tempat penangkaran.



